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Education is a teaching and learning process that the education system is 
always different from one society to another. This is due, every community that 
has a social system, a philosophy and a certain lifestyle in accordance with the 
basic goals and values - the values contained in the community. Learning and the 
quality is said to be successful if the whole or most of the students were active, 
both physically, mentally and socially, Based on this, the efforts of teachers in 
developing students' learning activeness is very important, because the activity of 
learning to be a determinant of the success of the implemented learning. 
The purpose of this study was to describe the liveliness Improved Student 
Learning in Operation Count Integer via Media Concrete in class 1 Elementary 
School Wungwung Year 2014/2015. Methods This study used a descriptive 
method to form a class action (PTK) which in practice through 2 cycles, each 
cycle is done one meeting and the last cycle purpose of this study was successful. 
The results showed an increase in the activity of prasiklus kesiklus I learn 
by 57% and the first cycle to the second cycle of 17.6%, while the views of the 
concrete media use has increased from prasiklus to the first cycle of 52% and 
cycle I kesiklus II by 32% . Judging from the results of learning (tests) increased 
between cycles seknifikan enough. 
Keywords: activeness Learning, Media Concrete, and learning outcomes. 
Abstrak 
Pendidikan merupakan kegiatan proses belajar mengajar yang sistem 
pendidikannya senantiasa berbeda dari satu masyarakat dengan masyarakat lain. 
Hal ini disebabkan, setiap masyarakat itu memiliki sistem sosial , filsafat dan gaya 
hidup tertentu yang sesuai dengan tujuan dasar maupun nilai – nilai yang terdapat 




seluruhnya atau sebagian besar peserta didik terlihat aktif, baik fisik, mental 
maupun sosial, Berdasarkan hal tersebut, upaya guru dalam mengembangkan 
keaktifan belajar siswa sangatlah penting, sebab keaktifan belajar menjadi penentu 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Tujuan Penelitian ini Untuk mendeskripsikan Peningkatan Keaktifan Belajar 
Siswa dalam Operasi Hitung Bilangan Bulat melalui Media Konkret pada siswa 
kelas 1 SD Negeri Wungwung Tahun 2014/2015. Metode Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) 
dimana dalam pelaksanaannya melalui 2 siklus, masing-masing siklus dilakukan 
satu pertemuan dan pada siklus terakhir tujuan penelitian ini sudah berhasil. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar dari 
prasiklus kesiklus I sebesar 57% dan siklus I ke siklus II sebesar 17,6%, 
sedangkan dilihat dari penggunaan media konkret mengalami peningkatan dari 
prasiklus ke siklus I sebesar 52% dan siklus I kesiklus II sebesar 32%. Dilihat dari 
hasil belajar(tes) mengalami peningkatan antar siklus yang cukup seknifikan. 
Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Media Konkret, dan hasil belajar. 
 
Pendahuluan 
Pendidikan adalah proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap 
dan tingkah laku lainnya didalam masyarakat tempat mereka hidup, proses sosial 
yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih 
dan terkontrol, sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan kemampuan 
sosial dan kemampuan individu uang optimal (Sa’ud dalam Yetty 
Sarjono,2014:23). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (UU 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1). 
 Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampuan untuk berkembang 
sehingga bermanfaat untuk kepentingan umum. Untuk mencapai tujuan itu 




dan teknik penilaian yang sesuai. Kegiatan pendidikan dilakukan dalam 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (formal dan non formal) (Nanang 
Fattah, 2011:5). 
Proses belajar dan pembelajaran harus didukung dengan perencanaan 
pembelajaran yang di rancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Pembelajaran dikatakan 
berkualitas dan berhasil apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik 
terlihat aktif, baik fisik, mental maupun sosial, di samping menunjukkan 
kegairahan belajar tinggi, semangat belajar, dan rasa percaya diri. Berdasarkan hal 
tersebut, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah 
penting, sebab keaktifan belajar menjadi penentu keberhasilan pembelajaran yang 
dilaksanakan (Mulyasa, 2004:32). 
Konsep belajar aktif hendaknya dipahami benar oleh guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran, sehingga siswa dapat menjadi 
pembelajar aktif. Untuk melihat terwujudnya keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar terdapat beberapa indikator cara belajar siswa aktif. Melalui indikator 
cara belajar siswa  aktif  dapat  dilihat  tingkah  laku  mana  yang  muncul  dalam  
suatu  proses belajar mengajar. Indikator tersebut yaitu: (1) keinginan, keberanian 
menampilkan keaktifan,  kebutuhan  dan  permasalahannya;  (2)  keinginan  dan  
keberanian  serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, 
proses dan kelanjutan belajar;  (3)  penampilan  berbagai  usaha/kekreatifan  
belajar  mengajar  sampai mencapai  keberhasilannya;  dan  (4)  kebebasan  
melakukan  hal  tersebut  tanpa tekanan guru/ pihak lainnya (Hollingsworth,  Pat  
&  Gina  Lewis.  2008:45). 
Kenyataan dilapangan berdasarkan informasi dari guru kelas 1, bahwa siswa 
belum sepenuhnya memiliki rasa keaktifan untuk belajar terutama dalam materi 
operasi hitung bilangan bulat. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh 
siswa masih rendah, siswa masih belum memahami materi dan kurang 
memperhatikan penjelasan guru, yaitu ada 25 siswa atau 73,53% siswa yang 
belum aktif.  Dari data yang didapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu dari 




Untuk mengatasi masalah dalam pelaksanaan pembelajaran yang terjadi 
diperlukan pembelajaran yang menarik bagi siswa, tentunya dengan menggunakan 
metode dan media pembelajaran yang tepat. Dalam materi hitung bilangan bulat 
digunakan media konkret atau nyata untuk diterapkan oleh guru. Media konkret 
ini memberikan kesempatan  kepada siswa  untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran baik  sebagai  alat  
bantu  pengajaran  maupun  sebagai  pendukung  agar  materi pembelajaran  
semakin  jelas  dan  dapat  dengan  mudah  dipahami  siswa. 
Dari uraian permasalahan di atas, penulis mengadakan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Keaktifan Belajar dalam Operasi Hitung Bilangan Bulat 
melalui Media Konkret kelas 1 SDN Wungwung “ 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 
difokuskan pada bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sutama (2012:134) 
mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang felektif, 
kegiatan penelitian berangkat permasalahan oleh guru selama proses belajar 
mengajar dan di refleksikan pada alternatif pemecahan masalah kemudian 
ditindak lanjuti dengan tindakan yang terencana dan terukur. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), dalam pelaksanaannya peneliti memberikan tahapan yaitu 
dari data prasiklus, siklus I kemudian siklus II dan seterusnya sesuai kompleksitas 
masalah yang ada. Prasiklus direncanakan proses belajar menghajar oleh guru 
menggunakan metode ceramah, siklus I sudah menggunakan media konkret 
berbentuk gambar, dan siklus II menggunakan media konkret. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri Wungwung 
yang terletak di Desa Wungwung Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Jawa Tengah.. 
Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri Wungwung Tahun 
2014/2015 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 21 
siswa laki-laki. 
Menurut Sugiyono (2011:137) pengumpulan data dapat dilakukan dalam 




interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan gabungan kegiatan. 
Observasi atau pengamatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan 
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut, (a) Peneliti melaksanakan kegiatan 
observasi selama kegiatan berlangsung; (b) Mencatat hasil observasi pada lembar 
observasi; (c) Menganalisis dan mendeskripsikan data observasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2013:186). 
Dokumen yang dapat dikaji untuk keperluan PTK dapat berupa daftar hadir, 
silabus, daftar kemampuan, hasil karya siswa, hasil karya guru, arsip, lembar 
kerja, dan sebagainya (Joko Suwandi, 2011:46). Pengumpulan data dokumentasi 
menggunakan alat yaitu kemera digital dan dokumen berupa alat tulis dan data 
dari lapangan yang mendukung dalam penelitian ini. 
Data keaktifan belajar siswa akan dianalisis dengan analisis deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan hasil siklus I ke siklus berikutnya. Hasil atau 
dampak dari tindakan per siklus akan dibandingkan dengan indikator kinerja per 
siklus. Pelaksanan atau observer dilakukan oleh guru itu yang sekaligus sebagai 
peneliti. Data penggunaan media Konkret pada siswa akan dianalisis kritis yaitu 
mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan pelaksanaan proses pembelajaran baik 
kinerja siswa dan guru selama penerapan tindakan. Hasil analisis tersebut menjadi 
bahan untuk menyusun rencana memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus 
berikutnya. Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2011:67). Aktifitas 
analisis data yang akan dilaksanakan yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing. 
Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan data untuk mengetahui 
validitas data tersebut. Penelitian ini menggunakan Triangulasi (dengan sumber, 
metode, peneliti dan teori), Rivew informan kunci, Pengecekan dengan 






Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan dua siklus, namun sebelum dilakukan kegiatan 
siklus 1 data diperoleh dari prasiklus yang sudah terlaksana sebelumnya. Data 
prasiklus berdasarkan hasil dokumentasi bahwa keaktifan belajar siswa sangat 
rendah. 
Data observasi awal hanya 9 siswa yang aktif dalam belajar atau 26,47% 
dari 34 siswa kelas I, sisanya 25 siswa kurang aktif atau 73,53% Prosentase skor 
5,23%.Hasil dokumen daftar nilai di ketahui bahwa 10 siswa yang tuntas atau 
diatas KKM yaitu 29,41% dan sisanya 24 siswa belum tuntas yaitu 73,52% 
prosentase nilai 6,42%. Dari analisis data awal mengenai keaktifan belajar dan 
hasil belajar siswa dalam hal ini peneliti belum diobservasi oleh teman sejawat 
atau observer lain Karena data ini berasal dari guru kelas sendiri, maka Guru 
meminta bantuan observer pendamping untuk menganalisis dan akhirnya 
merekomendasikan perlu adanya peningkatan keaktifan belajar, sehingga 
dilakukan siklus I. 
Penyajian Data Siklus I 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan guru sebagai peneliti dan observer 
pendamping yaitu teman sejawat setelah prasiklus maka peneliti mengambil 
langkah yang akan dilakukan pada siklus I yang dilaksanakan pada hari Rabu, 25 
Februari 2015 yang terbagi menjadi 4 kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
Perencanaan dilakukan persiapan yang dibuat adalah (a) Memilih materi dan 
indikator sesuai dengan Kompetensi Dasar, (b) Membuat RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), (c) Membuat Media Pembelajaran berupa media 
konkret dengan gambar, (d) Membuat lembar observasi keaktifan belajar siswa, 
(e) Membuat lembar observasi penggunaan media pembelajaran, (f) Menyiapkan 
LKS (Lembar Kerja Siswa), (g) Menyiapkan alat evaluasi pembelajaran. 
Data hasil observasi siklus I mengenai keaktifan belajar siswa diketahui 
bahwa ada 21 siswa yang masuk kategori aktif atau 61,76% sedangkan 13 siswa 
masih dikatakan kurang aktif atau 38,23%. Sedangkan prosentase skor keaktifan 




pelaksanaan tindakan belum dikatakan berhasil karena Kriteria keberhasilan dari 
keaktifan belajar siswa adalah 70%. 
Data hasil observasi siklus I mengenai penggunaan media konkret diketahui 
jumlah skor dari seluruh indikator adalah 13 (52%)dari seluruh jumlah skor 
indikator adalah 25 Walaupun sudah mengalami peningkatan belum dikatakan 
berhasil karena Kriteria keberhasilan dari keaktifan belajar siswa adalah 65%. 
Data hasil observasi siklus I mengenai hasil belajar siswa diketahui bahwa 
ada 26 siswa yang masuk kategori aktif, sedangkan 8 siswa masih dikatakan 
kurang aktif. Sedangkan prosentase skor hasil belajar  siswa adalah 70,5% 
Walaupun sudah mengalami peningkatan namun pelaksanaan tindakan belum 
dikatakan berhasil karena Kriteria keberhasilan dari keaktifan belajar siswa adalah 
75%. 
Penyajian Data Siklus II 
Siklus II  yang dilaksanakan pada hari Senin, 2 Maret 2015 yang terbagi 
menjadi 4 kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Pada perencanaan siklus II menggunakan media konkret berbentuk nyata/tiruan 
yang sama pada pembelajaran materi operasi bilangan bulat dengan indikator 
penjumlahan sampai 20 dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran, adapun 
perencanaannya adalah: (a) Memilih materi dan indikator sesuai dengan 
Kompetensi Dasar, (b) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (c) 
Membuat Media Pembelajaran berupa media konkret dengan gambar, (d) 
Membuat lembar observasi keaktifan belajar siswa, (e) Membuat lembar observasi 
penggunaan media pembelajaran, (f) Menyiapkan LKS (Lembar Kerja Siswa), (g) 
Menyiapkan alat evaluasi pembelajaran media Konkret. 
Data hasil observasi siklus II mengenai keaktifan belajar siswa diketahui 
bahwa ada 31 siswa yang masuk kategori aktif atau 91,1% sedangkan 3 siswa 
masih dikatakan kurang aktif atau 8,82%. Sedangkan prosentase skor keaktifan 
belajar siswa adalah 80,5% sehingga sudah mengalami peningkatan dan  





Data hasil observasi siklus II mengenai penggunaan media konkret 
diketahui jumlah skor dari seluruh indikator adalah 21 (84%)dari seluruh jumlah 
skor indikator adalah 25 , sehingga sudah mengalami peningkatan dan dikatakan 
berhasil karena Kriteria keberhasilan dari keaktifan belajar siswa adalah 80%. 
Data hasil observasi siklus II mengenai hasil belajar siswa diketahui bahwa 
ada 32 siswa yang masuk kategori tuntas, sedangkan 2 siswa masih dikatakan 
belum tuntas. Sedangkan prosentase skor hasil belajar  siswa adalah 82,5% 
sehingga sudah mengalami peningkatan dan  dikatakan berhasil karena Kriteria 
keberhasilan dari keaktifan belajar siswa adalah 80%. 
Pembahasan 
Pembahasan berisi tentang review atau mendiskusikan hasil penelitian 
dengan teori-teori atau hasil penelitian terdahulu yang relevan. Dari penelitian 
yang berjudul peningkatan keaktifan belajar siswa operasi hitung bilangan bulat 
dengan menggunakan media konkret akan dibahas persiklus, diperoleh beberapa 
temuan hasil tindakan sebagai berikut: 
1. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran  
Siklus I pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan media 
gambar dengan isi gambar berisi media konkret, langkah-langkah kegiatan 
dalam siklus I ini adalah membagi siswa menjadi beberapa kelompok, siswa 
kemudian diperlihatkan gambar didepan kelas dan siswa berdiskusi kemudian 
saling bertanya jawab. Guru menjelaskan gambar didepan kelas dengan 
menggunakan contoh soal supaya siswa mudah memahami, namun banyak 
siswa yang mengalami kesulitan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nafizah (2013) dalam 
penelitiannya bahwa penggunaan media konkret bergambar masih belum 
efektif dalam proses pembelajaran karena siswa masih sulit untuk bisa 
memahami penjelasan guru, kadang ada siswa yang berada sibelakang tidak 
jelas dalam melihat gambar tersebut.  
Meskipun pada teorinya hal ini berjalan dengan efektif namun 




menggunakan media konkret yang benar yaitu benda nyata atau tiruan 
sehingga siswa dapat tertarik 
Siklus II dalam pelaksanaan pembelajaran sudah menggunakan media 
konkret yang benar sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar, 
sebagaimana pendapat dari Winataputra (2007:13) menjelaskan bahwa 
mendia konkret dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan keaktifan 
siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efesien 
menuju kepada tercapainya tujuan yang diharapkan. Langkah-langkah 
penerapan media konkret pada siklus II dengan menyediakan media nyata 
misalkan melakukan penjumlahan dengan media lidi, atau media tiruan 
dengan menyediakan tiruan bentuk ikan kepada siswa dalam suatu kelompok 
untuk bisa dilihat dan dipegang sehingga siswa dengan mudah memahami 
materi. 
2. Peningkatan keaktifan Belajar siswa setelah penerapan media konkret 
a. Peningkatan Keaktifan belajar siswa 
Keaktifan belajar siswa meningkat hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan keaktifan belajar hasil observasi dan hasil belajar 
berupa nilai tes. 
Peningkatan keaktifan belajar siswa dialihat dari observasi yang 
dilakukan yaitu meningkat dari siklus I sebesar 62,9% menjadi 80,5% pada 
siklus II, dari prosentase tersebut dapat dilihat peningkatannya yaitu 
sebesar 17,6%. Dilihat dari hasil belajar kegiatan siklus I sebesar 70,5% 
dan siklus II sebesar 82,5% sehingga mengalami peningkatan sebesar 
12%. 
Disimpulkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa dilihat dari 
observasi dan nilai hasil tes, melalui hasil observasi bisa dikatakan berhasil 
karena sudah melebihi dari kriteria keberhasilan. Dilihat dari hasil tes 
dapat dikatakan tuntas karena rata-rata sudah diatas nilai KKM. 
b. Aktifitas guru dalam menerapkan media konkret 
Peningkatan aktifitas guru dalam penelitian ini dilihat dari aspek 




pendamping, dari hasil observasi maka diketahui terjadi peningkatan dari 
siklus I sebesar 52% menjadi 84% pada siklus II, sehingga mengalami 
peningkatan sebesar 32%.  
Berikut prosentase semua aspek dari prasiklus, siklus I dan siklus II dalam 
diagram dibawah ini. 
 
Disimpulkan bahwa peningkatan aktifitas guru dalam penerapan 
penggunaan media konkret sudah bisa dikatakan berhasil karena sudah 
melebihi prosentase indikator kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan, 
dan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa serta hasil belajar yang 
semakin baik. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian tindakan kelas dapat dibuat simpulan bahwa: (a) 
Penggunaan media konkret sudaha efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Peningkatan prosentase dari siklus I ke siklus II sebesar 17,6%, (b) 
Penerapan media dapat meningkatkan aktifitas guru dalam penggunaan media 
konkret, yaitu adanya peningkatan 32% dari siklus I ke siklus II, (c) Penggunaan 
media konkret terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil tes 
pada siklus II yang dikategorikan rata-rata tuntas dengan kriteria KKM 75. 
Peningkatan tersebut dalam prosentase yaitu 12% dari siklus I ke siklus II, (d) 
Kendala-kendala yang ada terjadi pada siklus I dengan adanya penggunaan media 
yang belum maksimal dan tepat, namun setelah dilakukan refleksi dan berlanjut 
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